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 Penelitian ini di latar belakangi oleh usaha simpan pinjam yang merupakan 
usaha milik KUD Manunggal Jaya. Usaha simpan pinjam ini adalah bentuk 
penyaluran kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman kredit. Pinjaman kredit 
yang diberikan merupakan sarana bagi para anggota untuk membuka usaha untuk 
para anggotanya. Dalam hal ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat 
mengelola usahnya dengan memberikan modal pinjaman dengan tujuan untuk 
mensejahterakan perekonomian masyarakat dimasa yang akan datang. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini, bagaimana implementasi 
manajemen modal usaha simpan pinjam untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggota pada KUD Manunggal jaya di Desa Trimanunggal, apa saya faktor 
penghambat dan pendukung implementasi manajemen modal usaha simpan 
pinjam untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada KUD Manunggal Jaya. 
bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai implementasi manajemen modal 
usaha simpan pinjam untuk menungkatkan kesejahteraan anggota koperasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen 
modal usaha simpan pinjam untuk meningkatkan kesejahteraan anggota KUD 
Manunggal Jaya. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat manajemen 
modal usaha simpan pinjam dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. Dan 
menjelaskan bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai implementasi 
manajemen modal usaha simpan pinjam dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota. 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
Purposive Sampling. Adapun populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 orang 
anggota koperasi Manunggal Jaya Desa Trimanunggal Kecamatan Tapung dan 
sampel sebanyak 35 orang. Teknik pengumpulan data dilakuka dengan 
menggunakan metode angket dan wawancara. Kemudian. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah data Primer dan Data skunder, kemudian pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan Kualitatif dan Tipe Deskriptif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembagian SHU (keuntungan) 
yang  belum sesuai dengan kebutuhan anggota. dan jenis usaha yang cocok untuk 
KUD Manunggal Jaya adalah jual beli tandan buah segar, karena mayoritas 
masyarakat Desa Trimanunggal adalah petani kebun kelapa sawit. Adapun faktor 
yang mempengaruhi manajemen modal usaha yakni, tersedianya bantuan KUR, 
lamanya usaha dijalankan, banyaknya usaha yang dimiliki, kurangnya modal yang 
dimiliki koperasi untuk menyalurkan dana yang dibutuhkan anggota dan 
kurangnya partisipasi anggota. Dalam prakteknya manajemen modal usaha yang 
dilakukan oleh KUD Manunggal Jaya belum sesuai dengan prinsip ekonomi 
syariah. Hal tersebut terlihat dari kegiatan usaha simpan pinjam yang masih 
menggunakan bunga dan mengandung unsur riba yang di larang dalam syariat 
islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Koperasi merupakan salah satu badan atau lembaga keuangan yang 
sesuai untuk membantu pemerintahan dalam mensejahterakan masyarakat 
pada umumnya serta anggota koperasi itu sendiri. Hal ini berdasarkan 
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat 1 yang dijelaskan bahwa 




Pemerintah selaku pengatur kebijakan ekonomi dan pengembang 
amanat konstitusi untuk mensejahterakan rakyat Indonesia memiliki 
kewajiban secara aktif mendukung kegiatan koperasi sebagai gerakan ekonomi 
rakyat. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Pasal 1 Nomor 25 Tahun 1992 
tentang pengkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan atas asas kekeluargaan.
2
 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha bersama untuk 
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong – menolong 
yang mana perlambang harapan bagi kaum lemah, berdasarkan tolong – 
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Panji Anoragan Dan Ninik Widianti, Dinamika Koperasi, (Jakarta: Rineka Cipta Dan 
Bina Akdiaksasra, 2007), h, 9
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Undang-Undang No.25 Tahun 1992 Pasal 1 Tentang Perkoperasian, (Surabaya: 




menolong diantara anggota – anggotanya, sehingga dapat melahirkan rasa 
saling percaya kepada diri sendiri dalam persaudaraan koperasi merupakan 
semangat baru dan semangat menolong diri sendiri. Hal ini dijelaskan dalam 
Al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 2 yaitu : 
ْوُكْم َعِن اْلَمْسجِ  ُكْم َشَنٰاُن َقْوٍم َاْن َصدُّ  ِد اْلَحـَرامِ َوِاَذا َحَلْلُتْم َفاْصَطاُدْواؕ  َوََل َيْجِرَمنَّ
ُقو ْقٰوى ۖ َوََل َتَعاَوُنْوا َعَلى اَْلِْثِم َواْلُعْدَواِن ۖ َواتَّ َؕ  اَْن َتْعَتُدْواۘ  َوَتَعاَوُنْوا َعَلى اْلِبرِّ َوالتَّ
ٰ
ا ّللّا
َ َشِدْيُد اْلِعَقاِب                                                                       
ٰ
 ِانَّ ّللّا
Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya.
3  
Sebagian Ulama menyebut koperasi dengan syirkah ta’awuniyah 
(persekutuan tolong menolong) yaitu perjanjian kerjasama antara dua orang 
atau  lebih,  yang  satu  menyediakan  modal  usaha,  sedangkan  pihak  lain 
melakukan  usaha  atas  dasar  profit  sharing ( membagi  untung) menurut 
perjanjian. Dalam koperasi ini terdapat unsur mudharabah karena salah satu 
pihak  memiliki  modal  dan  pihak  lain  melakukan  usaha  atas  dasar  modal 
tersebut. 
Koperasi berasal dari bahasa Inggris co-operation yang berarti usaha 
bersama. Dengan kata lain berarti segala pekerjaan yang dilakukan secara 
bersama-sama sebenarnya dapat disebut sebagai koperasi. Namun demikian 
yang dimaksud dengan koperasi disini adalah suatu bentuk peraturan dan 
                                                     
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sinar Baru 




tujuan tertentu pula, perusahaan yang didirikan oleh orang-orang tertentu, 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu.
4
 
Dasar hukum keberadaan koperasi di Indonesia adalah pasal 33 UUD 
1945 dan UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian. Dalam penjelasan 
pasal 33 ayat (1) UUD 1992 antara lain dikemukakan bahwa “perekonomian 
disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan” dan ayat 
(4) dikemukakan bahwa “perekonomian nasional diselenggarakan berdasar 
atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, 




Tujuan koperasi yaitu untuk mensejahterakan anggota dan masyarakat 
pada umumnya, dalam artian koperasi mendahulukan keperluan bersama, 
bukan hanya keuntungan semata. Pengertian koperasi menurut Muhammad 
Hatta (1994): koperasi didirikan sebagai persekutuan kaum lemah untuk 
membela keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos 
yang semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi didahulukan 
keperluan bersama, bukan keuntungan.
6
 
Seharusnya koperasi mampu menjalankan peran, fungsi, dan tujuannya 
sesuai dengan undang-undang No. 25 tahun 1992 yang berlaku di Indonesia 
yaitu membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 
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Ibid, hlm, 19-20  
6
 Amin Widjaja Tunggal, Akuntansi Untuk Koperasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 




ekonomi dan sosialnya. Berdasarkan tujuan koperasi dalam pasal 3 UU no. 
25/1992, yang berbunyi: “koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan pancasila dan UUD 
1945.” Berarti koperasi harus bisa memajukan kesejahteraan anggotanya, 




Koperasi juga harus memiliki kemampuan manajemen yang baik, 
dalam arti harus memiliki kemampuan manajemen yang efektif dan efisien. 
manajemen koperasi dimaksud adalah semua bentuk kegiatan yang perlu 
dilakukan untuk mengarahkan masyarakat yang mempunyai kepentingan yang 
sama membentuk usaha bersama yang diurus berdasarkan kekeluargaan untuk 
memenuhi kebutuhan bersama dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
bersama.
8
 Dalam kegiatan usahanya pun perlu diperhatikan, seperti kegiatan-
kegiatan usaha koperasi yang strategis. Kegiatan usaha strategis adalah 
kegiatan usaha yang memiliki dampak yang cukup luas dan merupakan 
kebutuhan vital bagi masyarakat. Kegiatan strategis ini dapat menumbuhkan 
kegiatan ekonomi lain berupa kegiatan program dan nonprogram. Kegiatan 
usaha yang bersifat program adalah kegiatan yang dikembangkan berdasarkan 
keijaksanaan yang dikembangkan oleh pemerintah dengan maksud 
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Sesuai dengan Undang-Undang 25 Tahun 1992 dan Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi,  pembagian SHU dibagi atas bagian-
bagian sebagai berikut: 
Cadangan                                            : 40 % 
SHU KOPERASI Dibagi pada anggota           : 40 % 
Dana pengurus                                               : 5 % 
Dana karyawan                                              : 5 % 
Dana Pendidikan                                            : 5 % 
Dana sosial                                                    : 5 % 
Dalam pelaksanaannya dilapangan banyak koperasi yang belum 
melaksanakan tujuannya dalam meningkatkan kesejahteraan anggotannya 
salah satunya adalah koperasi unit desa (KUD) Manunggal Jaya Desa 
Trimanunggal Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
Berikut ini data keuntungan Koperasi Manunggal Jaya Desa 
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KEKAYAAN BERSIH KOPERASI MANUNGGAL JAYA  
TAHUN 2017 – 2019 (dalam Rupiah) 
Jenis Kekayaan Bersih 2017 2018 2019 
Simpanan Pokok 3.580.000 3.580.000 3.580.000 
Simpanan Wajib 107.451.000 123.548.000 135.613.00 
Cadangan 147.778.39 223.523.768 232.824.120 
Sisa Hasil Usaha 196.946.576 113.552.946 102.367.980 
Sumber: Koperasi Unit Desa Manunggal Jaya 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwanya simpanan pokok pada 
KUD Manunggal Jaya setiap tahunnya tetap (tidak mengalami peningkatan 
atau penurunan), simpanan wajib terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, untuk dana cadangan yang bersifat penyisihan dari sisa hasil usaha 
jumlahnya berfluktuasi dari tahun 2017 – 2019, sisa hasil usaha disini terus 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun periode berjalan. Penurunan sisa 
hasil usaha menunjukkan bahwa keuntungan yang diterima koperasi masih 
rendah. 
Rendahnya keuntungan yang diterima koperasi bisa disebabkan berbagai 
hal, ini bisa disebabkan dari pengeluaran yang tinggi ataupun modal yang 
tidak dapat di putar secara teratur. Dalam koperasi ini belum pernah 
mengadakan evaluasi keuntungan koperasi melalui modal usahanya, maka 
dalam hal ini perlu adanya penelitian mengapa keuntungan yang diterima 
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Dana simpan pinjam yang ada di koperasi berasal dari anggota koperasi 
itu sendiri, artinya ada hubungan antara jumlah anggota dengan dana yang 
berputar di koperasi tersebut. Berikut ini data jumlah anggota Koperasi Unit 
Desa Manunggal Jaya yakni: 
TABEL I.2. 
ANGGOTA KUD MANUNGGAL JAYA TAHUN 2017- 2019 





Berdasarkan data di atas diketahui bahwasanya jumlah anggota KUD 
Manunggal Jaya terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, dengan 
bertambahnya jumlah anggota ini menunjukkan bahwa simpanan pokok, 
simpanan wajib, dan sisa hasil usaha akan bertambah. Akan tetapi, setiap 
tahunnya keuntungan (sisa hasil usaha) mengalami penurunan.  
Dalam latar belakang masalah adanya kesenjangan antara yang ideal 
dan faktual, yang ideal dalam latar belakang masalah ini seharusnya dengan 
bertambahnya anggota koperasi mampu meningkatkankan keuntungan yang 
diterima koperasi dan sejalan dengan tujuan koperasi yakni mensejahterakan 
anggotanya. Faktualnya, terjadi penurunan sisa hasil usaha setiap tahunnya. 
Mengapa hal itu bisa terjadi? atas dasar itulah penelitian ini perlu dilakukan 
dengan judul “Implementasi Manajemen Modal Usaha Simpan Pinjam 
untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Pada KUD Manunggal 




B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang di persoalkan 
maka penulis membatasi permasalahan ini pada Implementasi Manajemen 
modal Usaha Simpan Pinjam Untuk Meningkatkan kesejahteraan Anggota 
pada KUD Manunggal Jaya Desa Trimanunggal Ditinjau Menurut Ekonomi 
Syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas. maka perumusan masalah yang 
akan diteliti dalam tulisan ini adalah:  
1. Bagaimana implementasi manajemen modal usaha simpan pinjam 
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada KUD Manunggal 
Jaya Desa Trimanunggal? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen modal usaha 
simpan pinjam untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada KUD 
Manunggal Jaya Desa Trimanunggal? 
3. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai implementasi 
manajemen modal usaha simpan pinjam untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota pada KUD Manunggal Jaya Desa 
Trimanunggal? 
 
D. Tinjauan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Adapun berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat 




a. Untuk mengetahui bagaimanakah implementasi manajemen modal 
usaha simpan pinjam untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada 
KUD Manunggal Jaya Desa Trimanunggal  
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen 
modal usaha simpan pinjam untuk meningkatkan kesejahteran anggota 
pada KUD Manunggal Jaya Desa Trimanunggal  
c. Untuk mengetahui bagaimanakah tinjauan ekonomi syariah terhadap 
implementasi manajemen modal usaha simpan pinjam untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota pada KUD Manunggal Jaya Desa 
Trimanunggal 
2.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bernilai lebih untuk menambah 
wawasan atau ilmu pengetahuan tentang implementasi manajemen 
modal usaha simpan pinjam untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggota koperasi dan sebagai sumbangan pemikiran penulis untuk para 
pengurus, karyawan, dan anggota KUD Manunggal Jaya. 
b. Bagi koperasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan catatan 
koreksi untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
lembaga yang sudah bagus, sekaligus memperbaiki kelemahan dan 




c. Penelitian ini sebagai tugas dan syarat untuk meraih gelar sarjana 
ekonomi (SE) pada fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau 
 
E. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah lapangan (field reseach). Penelitian ini 
dikategorikan kepada jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengungkapkan suatu kejadian atau peristiwa apa 
adanya. Penelitian kualitatif ini memberikan gambaran secara luas dan 
mendalam yang selanjutnya dilakukan analisis terhadap data atau literatur 
yang diperoleh dilapangan 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada KUD Manunggal Jaya Desa 
Trimanunggal Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Alasan peneliti 
memilih lokasi penelitian ini karena tertarik ingin mengetahui bagaimana 
Implementasi Manajemen Modal Usaha Simpan Pinjam Untuk 
Meningkatkan kesejahteraan Anggota pada KUD Manunggal Jaya Desa 
Trimanunggal Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah  
3. Subjek dan Objek Penelitian 





b. Objek Penenlitian ini adalah implementasi manajemen modal usaha 
simpan pinjam untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada KUD 
Manunggal Jaya Desa Trimanunggal Ditinjau Menurut Ekonomi 
Syariah 
4.  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 150 orang anggota 
KUD Manunggal Jaya Desa Trimanunggal Kecamatan Tapung . Hal ini 
dikarenakan terlalu banyaknya anggota KUD Manunggal Jaya. Maka 
penulis mengambil 35 orang anggota KUD Manunggal Jaya sebagai 
sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 




5. Sumber Data 
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu: 
a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 
objek yang diteliti. Yaitu wawancara dan angket yang dilakukan 
kepada pengurus KUD Manunggal Jaya Desa Trimanunggal 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai beberapa buku 
atau data pendukung yang berhubungan langsung dengan masalah yang 
diteliti 
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6.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengeumpulan data dalam penelitian ini di peroleh melalui 
cara dan tahapan sebagi berikut: 
a.  Observasi, yaitu penulis langsung terjun kelokasi penelitian untuk 
melihat dan memperhatikan mengamati serta mengumpulkan informasi 
mengenai hal- hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
b.  Wawancara, yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara langsung dengan pihak terkait dengan koperasi. 
c.  Dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan penjelasan serta 
pemikiran tentang fenomena yang masih actual dan sesuai dengan 
masalah penelitian. 
d.  Angket, yaitu pengunpulan data dengan membuat daftar pernyataan 
kepada para responden, guna mendapatkan data yang diperlukan. 
e.  Studi kepustakaan yaitu mencari bahan-bahan bacaan sebagai buku 
rujukan yang terkait dengan judul penelitian.
12
 
7.  Metode  Analisis Data 
Untuk menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian di 
KUD Manunggal Jaya, maka penulis membahas data tersebut dengan 
menggunakan deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian dengan 
mengumpulkan data, dikelompokan lalu disusun dan dihubungkan dengan 
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teori yang relevan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas 
kemudian untuk diambil suatu kesimpulan. 
8.  Metode Penulisan 
Untuk mengelola serta menganalisa data yang telah terkumpul 
penulis meenggunakan bebrapa metode antara lain: 
a.  Deduktif, yaitu penulisan mengumpulkan data data yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti dari yang bersifat umum 
lalu diambil kesimpulan yang bersifat khusus Induktif, yaitu penulis 
mengumpulkan data yang ada hubungannya dengan masalah yang 
diteliti dari yang bersifat khusus lalu diambil kesimpulan yang bersifat 
umum 
b.  Deskriptif, yaitu mencari data yang khusus menggambarkan masalah 
yang dibahas berdasarkan data yang diperoleh kemudian data tersebut 
dianalisa dengan teliti. 
 
F. Sistematika Penelitian 
Sistematika ini merupakan gambaran umum mengenai isi dari 
keseluruhan yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti alur 
pembahasan yang terdapat dalam penulisan makalah skripsi ini. Adapun 
sistematika penulisan adalah sebagi berikut: 
BAB I :PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tetntang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, serta 




BAB II :GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN 
dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum,sejarah 
singkat tentang tumbuh dan berdirinya Koperasi Unit Desa 
Manunggal Jaya, visi dan misi Koperasi Unit Desa Manunggal 
Jaya di Desa Trimanunggal Kec. Tapung 
BAB III :LANDASAN  TEORI 
Bab ini menguraikan teori dari penelitian yang berkenaan dengan 
manajemen modal usaha simpan pinjam untuk meningkatkan 
ekonomi anggota dalam islam, pengertian manajemen, dasar 
hukum simpan pinjam, pengertian kredit dan pinjaman, 
pengertian simpan pinjam secara umum, koperasi menurut islam, 
koperasi secara umum. 
BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini membahas tentang penelitian dan bagaimana 
Implementasi Manajemen Modal Usaha Simpan pinjam Untuk 
Meningkatkan Ekonomi Anggota pada KUD Manunggal Jaya, 
apa saja hambatan yang dihadapi KUD Manunggal Jaya dalam 
meningkatkan ekonomi anggota, apa saja keunggulan dalam 
pelaksanaan simpan pinjam dalam meningkatkan ekonomi 
anggota KUD manunggal jaya, tinjauan ekonomi islam dalam 
pelaksanaan simpan pinjam untuk meningkatkan kesejahteraan 




BAB V :PENUTUP 
bab ini merupakan penutupan yang didalam diuraikkan tentang 





GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Koperasi Unit Desa Manunggal Jaya 
Suatu badan usaha didirikan tentunya tidak lepas dari tujuan dasar 
didirikannya badan usaha terebut. Tujuan dasar suatu bentuk badan usaha yang 
satu dengan yang lainnya berbeda, begitu pula halnya dengan koperasi. 
Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang No. 25 tahun 1992, yang 
dimaksud dengan Koperasi Indoneia adalah badan usaha yang beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
pada prinsp koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan asas kekeluargaan. 
Dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1 “Perekonomian disusun sebagai 
usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Dalam hal ini, koperasi 
sebagai salah bentuk usaha yang berwatak sosial dan ekonomi. Hal ini berarti 
bahwa koperasi bukan hanya memperhatikan aspek bisnis dan mencari 
keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan aspek sosial. 
Dari defenisi Koperasi diatas tampak bahwa tujuan dasar koperasi 
adalah untuk membantu memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan 
anggota-anggota khususnya, dan juga masyarakat pada umumnya. 
Dari Undang-undang diatas pada tanggal 13 september 1993 secara 
resmi didirikan sebuah koperasi yang berkedudukan di jalan manunggal desa 




Dalam  melakukan aktivitasnya suatu kehidupan organisasi koperasi 
akan mengalami perubahan-perubahan dari waktu ke waktu. Untuk 
menghadapi perubahan-perubahan yang akan terjadi maka koperasi perlu 
mengembangkan anggota-anggotanya sehingga pada akhirnya akan 
meningkatkan aktivitas dari koperasi itu sendiri. 
Untuk meningkatkan dan mengembangkan anggotnya serta aktivitas 
dari koperasi itu sendiri memerlukan manajeman, dengan adanya mnajemen 
maka unsur-unsur aktivitas koperasi dapat dikoordinir dan diarahkan dengan 
lebih efisien dan efektif. 
 
B. Struktur organisasi 
Setiap badan usaha memiliki struktur organisasi yang menunjukkan 
adanya tanggungjawab dan wewenang dari masing–masing bagian. Bentuk 
serta pembagian tugas dan wewenang tersebut kemudian dituangkan dalam 
suatu struktur organisasi yang merupakan hubungan antara bermacam–macam 
fungsi dan aktivitas yang ada dalam organisasi. Dengan adanya struktur 
organisasi, maka memudahkan karyawan menjalankan pekerjaannya masing–
masing dan kepada siapa mereka harus bertanggung jawab. 
 Dalam rapat anggota Tahunan ke XXI tanggal 04-05- 2015 yang 
telah dilaksanakan pemilihan pengurus dan karyawan Koperasi Unit Desa 
























Dari susunan organisasi diatas menunjukkan sejumlah tugas, fungsi 
dan tanggungjawab untuk mencapai tujuan organisasi.Adapun wewenang, 
tujuan dan tanggungjawab adalah sebagai berikut : 
1. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi didalam 
koperasi. Rapat anggota yaitu rapat anggota yang diadakan dalam rangka 
tutup buku, yang diselenggarakan satu tahun sekali, paling lambat enam 
bulan setelah tutup buku. Tugas dan wewenang anggota adalah : 
a. Mempertimbangkan, menolak atau mengesahkan laporan 
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kegiatan organisasi, usaha dan keuangan selama satu tahun buku yang 
lalu. 
b. Mempertimbangkan, menolak atau mengesahkan rencana kerja dan 
rencana anggaran pendapatan dan balanja koperasi untuk tahun buku 
yang akan datang. 
c. Menetapkan kebijaksanaan koperasi. 
d. Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi. 
e. Menetapkan pembagian sisa hasil usaha. 
2. Pengurus 
Pengurus koperasi minimal terdiri dari ketua, sekretaris dan 
bendahara. Fungsi pengurus adalah memimpin organisasi dan usaha kopersi 
serta bertindak untuk atas nama koperasi dalam hubungan dengan 
keputusan Rapat Anggota dan anggaran dasar (AD) atau rumah tangga 
(RT) koperasi. 
Adapun gambaran umum dari tugas dan wewenang para pengurus 
adalah : 
1. Ketua memiliki tugas antara lain : 
a. Kerja menyusun program kerja bersama pengurus lainnya. 
b. Memimpin rapat pengurus dan rapat pengawas. 
c. Membuat rencana kerja dan anggaran. 
2. Sekretaris, memiliki tugas antara lain : 
a. Menyusun, menghimpun, mengarsipkan dan menerima surat masuk 




b. Mengatur, mengawasi dan memelihara inventaris kantor. 
c. Bendahara, memiliki tugas antara lain : Membuat neraca lajur, neraca 
perbandingan perhitungan hasil usaha menurut perbandingan 
simpanan anggota. 
d. Menandatangani surat – surat berharga yang menyangkut keuagan 
dan harus mengetahui ketua. 
3. Badan Pemeriksa dan Pengawas 
Merupakan pengurus yang menerima mandat pengawas organisasi 
oleh pengurus. Kemudian hasil pemeriksaannya tersebut dilaporkan kepada 
RAT sebagai pertanggungjawaban. Pemeriksaan pada Pusat Koperasi Unit 
Desa Provinsi Riau terdiri atas sekurang-kurangnya 3 orang yang tidak 
termasuk dalam golongan pengurus pada saat Rapat anggota yang bermasa 
jabatan selama 3 tahun. 
Adapun gambaran umum dari tugas dan kewajiban pengawas adalah : 
a. Mengawasi penetrapan peleksanaan keputusan rapat anggota. 
b. Memeriksa dan meneliti kebenaran buku-buku dan catatan-catatan 
yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan organisasi dan usaha 
koperasi. 
c. Membuat laporan hasil pemeriksaan secara berkala. 
d. Membuat laporan hasil pemeriksaan kepada rapat anggota. 
e. Merahasiakan hasil pemeriksaan kepada pihak ketiga kecuali 
kepada penyidik umum sebagaimana diatur dalam perundang-




4. Manager / Kepala Bagian 
Manager diangkat dan diberhentikan oleh pengurus dan 
bertanggungjawab kepada pengurus. Setiap rencana pengangkatan 
manager, harus diajukan kepada Rapat Anggota untuk mendapat 
persetujuan. Adapun gambaran umum dari tugas manager adalah : 
a. Mengkoordinir penyusunan rencana kerja dan anggaran masing- 
masing bagian yang berada dibawah tanggungjawabnya, kepada 
pengurus. 
b. Mengikuti rapat pembahasan rencana kerja dan anggaran koperasi 
secara keseluruhan dengan pengurus dan membantu menyelesaikan 
naska rencana kerja dan anggaran tersebut agar siap disajikan dalam 
rapat anggota. 
c. Menyusun perencanaan yang tepat dalam rangka pembukaan usaha- 
usaha baru. 
d. Menghimpun dan mengkoordinir para karyawan dalam pelaksanaan 
tugas-tugas bidang usaha. 
C. Aktivitas Koperasi 
Koperasi Unit Desa Manunggal Jaya memiliki beberapa usaha yang 
dipertanggung jawabkan oleh masing-masing kepala bidang koperasi. 
Adapun usaha-usaha yang ada KUD Manunggal Jaya adalah : 
a. Unit Pengadaan/Penjualan pupuk non subsidi. 
Pada tahun 2016, KUD Manunggal Jaya kembali diberikan 




Pupuk Urea untuk melayani penyaluran terhadap kelompok tani Sawit 
yang tergabung dalam anggota di KUD Manunggal Jaya. 
Disamping itu, KUD Manunggal Jaya juga diberi kepercayaan oleh 
PT. Petrokimia Gresik menjadi Distributor pupuk bersubsidi untuk jenis 
Za, Sp36, NPK Phonska dan Petroganik. 
b. Unit Usaha Simpan Pinjam 
Yaitu usaha yang menyediakan pinjaman dana kepada anggota 
koperasi, dan dana tersebut berasal dari simpanan anggota koperasi yang 
kemudian di salurkan dalam bentuk pinjaman jangka pendek. 
c. Unit Usaha Angkutan TBS 
Yaitu kegiatan usaha ini berupa penyediaan kendaraan pengangkutan 
Tandan Buah Sawit (TBS) dari kebun-kebun petani ke pabrik pengolahan 
kelapa Sawit (PKS). 
d. Uaha-usaha Terobosan 
Terobosan-terobosan usaha lainnya masih bersifat insidentil dalam 
arti kebijakan kerjasanma yang dilakukan dengan mitra-mitra usaha  




                                                     
13
  Sujatno, Ketua KUD Manunggal, Dokumen dan  Wawancara, Trimanunggal, 30 





A. Peningkatan Kesejahteraan Anggota 
a. Pengertian Kesejahteraan anggota 
Berdasarkan makna secara harfiah yang dimaksud kesejahteraan adalah 
keamanan dan keselamatan hidup. Kesejahteraan telah termasuk kemakmuran 
hidup, yaitu keadaan yang menunjukkan keadaan orang hidup aman dan 
tenteram serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
14
 
Kesejahteraan anggota dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi 
kehidupan individu dan masyarakat yang sesuai dengan standar kelayakan 
hidup yang dipersepsi masyarakat. Tingkat kelayakan hidup dipahami secara 
relatif oleh berbagai kalangan dan latar belakang budaya, mengingat tingkat 
kelayakan ditentukan oleh persepsi normatif suatu masyarakat atas kondisi 
sosial, material, dan psikologis tertentu. 
Menurut Walter A. Friedlander yang dimaksud dengan kesejahteraan 
adalah suatu sistem yang terorganisasi dari layanan – layanan sosial dan 
lembaga yang bermaksud untuk mencapai standar kehidupan dan kesehatan 
yang memuaskan, serta hubungan perorangan dan sosial yang memungkinkan 
mereka mengembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan 
kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan keluarga maupun masyarakat.  
Tujuan kesejahteraan adalah untuk menjamin kebutuhan ekonomi 
manusia,standar kesehatan dan kondisi kehidupan yang layak, mendapatkan 
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kesempatan yang sama dengan warga lainnya, peningkatan derajat harga diri 
setinggi mungkin, kebebasan melakukan kegiatan tanpa gangguai sesuai 
dengan hak asasi manusia. 
Menurut Setiadi mengatakan bahwa pencapaian peningkatan 
kesejahteraan adalah tujuan usaha yang bermanfaat dalam usaha koperasi serta 
merupakan karya kegiatan dalam rangka tanggung jawab moril dan sosial. 
Serta yang penting juga meningkatkan taraf hidup anggotanya, meningkatkan 
produksi dan mewujudkan pendapatan yang adil dan kemakmuran yang 
merata. Selanjutnya, koperasi di Indonesia wajib memiliki dan berlandaskan 
nilai – nilai menolong diri sendiri, bertanggung jawab kepada diri sendiri, 
demokrasi, persamaan, keadilan dan solidaritas.
15
 
Kesejahteraan sosial dapat diperoleh dengan berbagai cara. Beberapa 
usaha dilakukan masyarakat guna mencapai taraf kesejahteraah, antara lain 
pembangunan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja, pembangunan bidang 
pendidikan, kesehatan dan penciptaan kebijakan – kebijakan sosial yang 
memberi jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan taraf kesejahteraan 
masyarakat. 
 Kesejahteraan dipahami sebagai hak dasar manusia yang bersifat 
universal, sehingga setiap orang secara inclusive berhak atas suatu tingkat 
kesejahteraan yang sesuai dengan nilai – nilai kemanusiaan. Oleh sebab itu, 
usaha – usaha pemeliharaan tingkat kesejahteraan dapat dipandang sebagai 
usaha pemenuhan hak – hak asasi manusia. 
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b. Dasar Hukum Kesejahteraan Anggota 
Dasar hukum terkait kesejahteraan anggota koperasi di atur dalam UU 
No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 3 yang disebutkan bahwa, 
koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya, serta ikut membagngun tatanan perekonomian 
nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Tujuan tersebut mengandung makna bahwa meningkatkan kesejahteraan 
anggota adalah menjadi program utama koperasi melalui pelayanan usaha. 
Jadi, pleyanan anggota merupakan prioritas utama dibandingkan dengan 
masyarakat umum. 
Apabila adanya kelebihan kemampuan kemampuan, maka usaha tersebut 
diperluas ke masyarakat di sekitarnya. Karena para anggota koperasi pada 
dasarnya juga merupakan anggota masyarakat, maka dengan jalan ini secara 
bertahap koperasi ikut berperan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Tujuan 
utama ekonomi kerakyatan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam mengendalikan jalannya roda perekonomian. 
Tujuan mendirikan sebuah koperasi adalah untuk membangun sebuah 
organisasi usaha dalam memenuhi kepentingan bersama, dari para pendiri dan 
anggotanya di bidang ekonomi. Sebagai organisasi usaha, penerapan asas 
ekonomi dan asas hukum menjadi jelas, asas ekonomi adalah memenuhi 




berusaha, sedangkan asas hukum adalah memenuhi semua prinsip – prinsip 
hukum dalam usaha yang berbadan hukum. 
Dalam kesejahteraan anggotanya, koperaasi tidak hanya dituntut 
mempromosikan usaha – usaha ekonomi anggota, tetapi juga mengembangkan 
sumber daya anggota melalui pendidikan dan pelatihan yang dilakukan secara 
terus menerus dan berkelanjutan sehingga anggota semakin professional dapat 
melakukan usaha sebagaimana badan usaha lainnya.  
Keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya dapat diukur dari 
peningkatan kesejahteraan anggota. Kesejahteraan bermakna sangat luas dan 
juga bersifat relatif, karena ukuran sejahtera bagi seseorang daoat berbeda satu 
sama lain. Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang tidak pernah merasa 
puas, karena itu kesejahteraan akan terus dikejar tanpa batas.  
Keberhasilan koperasia dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 
ekonomi anggotanya akan lebih mudah diukur, apabila aktivitas ekonomi yang 
dilakukan oleh anggota dilakukan melalui koperasi. Dalam pengertian 
ekonomi, tingkat kesejahteraan itu dapat ditandai dengan tinggi rendahnya 
pendapatan riil. Apabila pendapatan riil seseorang atau masyarakat meningkat, 
maka kesejahteraan ekonomi seseorang atau masyarakat tersebut meningkat 
pula. Sejalan dengan hal itu, maka apabila tujuan koperasi adalah 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya, maka berarti pula tujuan koperasi 
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Dalam pengertian ekonomi, pendapatan dapat berbentuk pendapatan 
nominal dan pendapatan riil. Pendapatan nominal adalah pendapatan seseorang 
yang dikur dalam jumlah satuan uang yang diperoleh. Sedangkan pendapatan 
riil adalah pendapatan sesorang yang diukur dalam jumlah barang dan jasa 
pemenuh kebutuhan yang dapat dibeli, dengan membelanjakan pendapatan 
nominalnya (uangnya). Apabila pendapatan nominal seseorang meningkat, 
sementara harga-harga barang/jasa tetap (tidak naik), maka orang tersebut akan 
lebih mampu membeli barang/jasa untuk memenuhi kebutuhannya, yang 
berarti tingkat kesejahteraannya meningkat pula. 
Allah SWT telah menjamin kesejahteraan hambanya dan makhluk yang 
bernyawa sebagaimana dalam Q.S. Hud (11): 6 sebagai berikut: 
 ًَ قُيَا  ِ ِسصأ ِض إَِّلَّ َعلَى ٱَّللَّ َسأ َها ِهن َدٓاتٍَّح فِى ٱْلأ ثٍِنٍ ًَ ٍة هُّ َدَعيَا ۚ ُكلٌّ فِى ِكتََٰ ٌأ تَ ُهسأ ًَ ىَا  تَقَشَّ لَُن ُهسأ ٌَعأ  
Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata-pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya. 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah yang melimpahkan rahmat kepada 
semua hmbanya tanpa terkecuali. Ini merupakan bentuk karunia dari Allah 




c. Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Anggota Koperasi 
Biro Pusat Statistik menjelaskan bahwa untuk melihat tingkat 
kesejahteraan suatu wilayah ada beberapa faktor yang dapat dijadikan ukuran 
yakni sebagai berikut : 
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1. Tingkat pendapatan keluarga 
2.Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran 
untuk pangan dan non pangan 
3. Tingkat pendidikan keluarga 
4. Tingkat kesehatan keluarga 
5. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga 
Konsep sejahtera dirumuskan lebih luas dari pada sekedar definisi 
kemakmuran ataupun kebahagiaan. Konsep sejahtera tidak hanya mengacu 
pada pemenuhan kebutuhan fisik orang ataupun keluarga sebagai entitas, tetapi 
juga kebutuhan psikologisnya. Ada tiga kelompok kebutuhan yang harus 
terpenuhi yaitu kebutuhan dasar, kebutuhan sosial, dan kebutuhan 
pengembangan. 
Allah SWT juga menyebutkan indikator kesejahteraan dalam Q.S. 
Quraisy (106): 3-4 sebagai berikut: 
ٍأِد ﴿  َزا الأثَ ثُُذًا َسبَّ ىََٰ ٍف ﴿ ٣فَلأٍَعأ ٌأ آَهنَيُنأ ِهنأ َخ ًَ ﴾٤﴾الَِّزي أَطأَعَويُنأ ِهنأ ُجٌٍع   
Artinya: Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 
(Ka’bah). Yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut. 
Berdasarkan ayat diatas, maka terdapat tiga indikator kesejahteraan 
dalam Al-qur’an dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Indikator yang pertama, yaitu ketergantungan penuh manusia kepada Tahun 
pemilik Ka’bah. Ini merupakan representasi dari pembangunan mental, hal 
ini menunjukkan bahwa seluruh indikator kesejahteraan berpijak pada aspek 




Sebagai contoh: sering kita jumpai dan mendengar orang yang memiliki 
rumah mewah, kendaraan yang banyak, harta yang melimpah dan hatinya 
tidak bahagia. Oleh karenanya, ketergantungan kepada Tuhan yang 
diaplikasikan dengan penghambaan kepada-Nya secara ikhlas merupakan 
indikator utama kesejahteraan. 
2. Indikator kedua, terpenuhinya kebutuhan konsumsi (hilangnya rasa lapar). 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa dalam Islam terpenuhinya kebutuhan 
konsumsi manusia merupakan salah satu indikator kesejahteraan hendaknya 
bersifat secukupnya dan tidak boleh berlebih-lebihan apalagi sampai 
menggunakan cara-cara yang dilarang oleh agama. 
3. Indikator ketiga, hilangnya rasa takut yang merupakan representasi dari 
terciptanya rasa aman, nyaman dan damai. Ini menunjukkan bahwa apabila 
individu tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kedamaian dalam 
kehidupan, dengan kata lain individu tersebut belum mendapatkan 
kesejahteraan. 
 
B. Manajeman Modal Kerja 
a. Pengertian Manajemen Modal Kerja  
Modal adalah nilai aktiva/harta yang dapat segera dijadikan uang kas 
yaitu dipakai koperasi untuk keperluan sehari-hari. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), modal kerja ialah bagian modal yang beredar dalam 
jangka waktu yang sangat pendek yaitu beredar dari uang menjadi persediaan 
barang piutang dan menjadi uang kembali.
18
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Menurut John Soeprihanto, modal kerja adalah bersangkutan dengan 
keseluruhan dana yang digunakan selama periode akuntansi tertentu yang 




Modal merupakan sumber daya yang berfungsi sebagai sumber 
pembelanjaan untuk melakukan kegiatan usaha. Pada prinsipnya modal 
koperasi dikumpulkan dari anggota mulai awal koperasi didirikan dan berlanjut 
sampai koperasi berjalan dengan baik, oleh sebab itu salah satu ciri berkoperasi 
adalah menabung terus-menerus sehingga terkumpul modal koperasi, dan inilai 
yang menjadikan koperasi kuat. Langkah tersebut adalah upara memperkuar 
struktur permodalan. Jadi ketaatan anggota menabung di koperasi sangat 
menentukan keberhasilan koperasi tersebut.
20
 
Modal utama koperasi terdiri atas simpanan-simpanan atau iuran-iuran 
para anggotanya yang lazimnya terinci menjadi simpanan pokok, simpanan 
wajib, simpanan sukarela, selain itu dimungkinkan penambahan modal dari 
donasi para anggota atau pihak lain serta pinjaman-pinjaman dari anggota atau 
pihak ketiga atau dari perbankan.
21
 
Manajemen modal kerja merupakan salah satu aspek terpenting dari 
keseluruhan manajemen pembelanjaan suatu organisasi. Tujuan dari 
manajemen modal kerja adalah untuk mengelola masing-masing pos aktiva 
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lancar dan utang lancar sedemikian rupa, sehingga jumlah net working capital 
yang diinginkan tetap dapat dipertahankan. Masing-masing pos tersebut harus 
dikelola secara baik dan efisien untuk dapat mempertahankan likuiditas 
organoisasi dan pada saat yang sama jumlah dari masing-masing pos tersebut 
juga tidak terlalu besar.
22
 
Modal kerja dalam koperasi sangat diperlukam dalam menunjang 
kelancaran kegiatannya. Agar berbagai kegiatan itu dapat dilakukan dengan 
lancer, maka koperasi ahrus dapat merencanakan kebutuhan modal kerjanya 
dengan baik, serta merencanakan penggunaannya secara baik pula. Prinsipnya 
adalah koperasi harus selalu berusaha agar uang yang telah dibelanjakan untuk 
membiayai berbagai kegiatannya harus dapat kembali masuk kedalam koperasi 
melalui penjualan barang-barang atau jasa yang dilakukan. 
Elemen modal kerja adalah semua aktiva lancar. Aktiva lancar adalah 
seluruh aktiva yang diharapkan dapat kembali menjadi bentuk asalnya dalam 
waktu satu tahun atau satu siklus kegiatan normal usahanya. Dengan demikian 
yang diperhitungkan sebagai modal kerja dalam koperasi adalah kas, piutang, 
dan persediaan.
23
 Modal koperasi selalu dalam keadaan operasi atau berputar 
dalam koperasi yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Menurut John 
Soeprihanto, perputaran modal adalah arus dana dari kas pertama melalui 
beberapa tahapan dan kembali ke kas kedua.
24
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Koperasi tidak menggunakan istilah keuntungan untuk menunjukkan 
selisih antara penghasilan yang diterima selama periode tertentu dengan 
pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh keuntungan tersebut. Selisih 
ini disebut dengan sisa hasil usaha.
25
 
b. Bentuk – bentuk Manajemen Modal Kerja 
Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan 
perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu berputar 
dalam periode tertentu. Jenis-jenis modal kerja yakni sebagai berikut: 
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 
Modal kerja permanen adalah modal kerja yang harus selalu ada pada 
perusahaan yang dapat berfungsi dengan baik dalam satu periode akuntansi. 
Modal kerja permanen terbagi menjadi dua yakni: 
a. Modal kerja primer (primary working capital) adalah sejumlah modal 
kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin 
kelangsungan kegiatan usahanya. 
b. Modal kerja normal (normal working capital) adalah sejumlah modal 
kerja yang dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan kegiatan 
produksi pada kapasitas normal. Kapasitas normal mempunyai 
pengertian yang fleksibel menurut kondisi perusahaannya. 
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 
Modal kerja variabel adalah modal kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu 
dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan dalam 
satu periode. Modal kerja variabel dapat dibedakan menjadi: 
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a. Moda kerja musiman (season working capital) yaitu sejumlah modal 
kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan musim. 
b. Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu sejumlah modal kerja 




c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja yang 
besarnya berubah-ubah yang penyebabnya tidak diketahui sebelumnya 
(misalnya: kebakara, banjir, gempa bumi, buruh mogok, dan sebagainya). 
c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 
Kebutuhan modal kerja atau komposisi modal kerja akan dipengaruhi 
oleh: 
1. Besar kecilnya kegiatan usaha koperasi, dimana semakin besar kegiatan 
besar kegiatan koperasi akan semakin besar modal kerja yang diperlukan. 
Selain itu juga sifat koperasi juga mempenagruhi, misalnya usaha jasa akan 
berbeda tingkat kebutuhan modal kerjanya dibandingkan dengan usaha 
dagang. 
2. Kebijaksanaan tentang penjualan (kredit atau tunai). Persediaan dengan 
(EOQ = Economic Order Quantity and Safety Stock), dan saldo ke kas 
maksimal, pembelian bahan (tunai atau kredit) 
3. Faktor- Faktor lain seperti factor ekonomi, peraturan pemerintah yang 
berkaitan dengan uang ketat atau kredit ketat, peredaran uang, tingkat bunga 
yang berlaku, tersedianya bahan-bahan di pasar.
27
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d. Fungsi Modal Kerja 
Adapun yang menjadi fungsi dari modal kerja yakni sebagai berikut: 
1. Menopang kegiatan produksi dan penjualan dengan menjembatani antara 
saat pengeluaran untuk pembelian bahan serta jasa yang diperlukan dengan 
penjualan. 
2. Menutup pengeluaran yang bersifat tetap dan pengeluaran yang tidak ada 





a. Pengertian Koperasi 
Koperasi berasal dari kata cooperation atau cooperative yang berarti 
kerja sama. Cooperative is an economic system with social contrast (koperasi 
adalah suatu sistem ekonomi yang mengandung unsur sosial). Koperasi 
merupakan suatu sistem yang merupakan bagian yang saling berkaitan yang 
secara bersama sama berfungsi sebagai tujuan. Tujuan yang dimaksud adalah 
tujuan ekonomi dimana koperasi harus bekerja berdasarkan motif ekonomi atau 
mencari keuntungan. Sedangkan bagian-bagian yang lain yang saling berkaitan 
seperti digunakan sistem pembukuan yang baku, diadakannya pemeriksaan 
secara periodik dan adanya cadangan.
29
 
Koperasi merupakan suatu lembaga ekonomi yang mempunyai fungsi 
dalam proses peningkatan kesejahteraan masyarakat. Koperasi menurut 
undang-undang nomor 25 tahun 1992 adalah badan usaha yang beranggotakan 
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orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan atas asas 
kekeluargaan. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa koperasi mengandung dua 
unsur yaitu unsur ekonomi dan unsur sosial yang berkaitan satu sama lain. 
Dikatakan memiliki unsur ekonomi karena tujuan dari koperasi adalah untuk 
mencapai kesejahteraan anggota. Sedangkan unsur sosial terlihat dari adanya 
asas yang di junjung dalam koperasi yakini asas kekeluargaan.  
Koperasi dalam menjalankan usahnya, selain berdasarkan pada asas 
kekeluargaan juga mempunyai prinsip terbuka dan sukarela, artinya siapapun 
boleh menjadi anggota koperasi tanpa memandang golongan, aliran, 
kepercayaan, atau agama, namun koperasi sering kali di anggap organisasi 
kaum lemah, sebagaimana diungkapkan bahwa “koperasi merupakan  wadah 
persatuan orang orang miskin dan lemah ekonominya untuk bekerja sama dan 
memperbaiki nasib dan meningkatkan taraf hidup mereka”. Oleh karena itu 
koperasi memerlukan dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang 
memihak kepada koperasi untuk menggerakan ekonomi kerakyatan.
30
 
b. Prinsip Koperasi 
Koperasi sebagai salah satu usaha simpan pinjam untuk mensejahterakan 
angora memiliki beberapa macam prinsip dalam koperasi yakni sebagai 
berikut: 
a. Prinsip Munkner 
Dalam prinsip munkner terdapat : 
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1) Keanggotaan bersifat sukarela 
2) Keanggotaan terbuka 
3) Pengembangan anggota 
4) Identitas sebagai pemilik dan pelanggan 
5) Manajemen dan pengawasan dilaksanakan scr demokratis 
6) Koperasi sebagai kumpulan orang-orang 
7) Modal yang berkaitan dg aspek sosial tidak dibagi 
8) Efisiensi ekonomi dari perusahaan koperasi 
9) Perkumpulan dengan sukarela 
10) Kebebasan dalam pengambilan keputusan dan penetapan  tujuan 
11) Pendistribusian yang adil dan merata akan hasil-hasil ekonomi31 
b. Pendidikan Anggota Prinsip Rochdale 
1) Pengawasan secara demokratis 
2) Keanggotaan yang terbuka 
3) Bunga atas modal dibatasi 
4) Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota sebanding dengan jasa 
masing-masing anggota 
5) Penjualan sepenuhnya dengan tunai 
6) Barang-barang yang dijual harus asli dan tidak yang dipalsukan 
7) Menyelenggarakan pendidikan kepada anggota dengan prinsip-prinsip 
anggota 
8) Netral terhadap politik dan agama 
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c. Prinsip Raiffeisen 
1) Swadaya 
2) Daerah kerja terbatas 
3) SHU untuk cadangan 
4) Tanggung jawab anggota tidak terbatas 
5) Pengurus bekerja atas dasar kesukarelaan 
6) Usaha hanya kepada anggota 
7) Keanggotaan atas dasar watak, bukan uang 
d. Prinsip Herman Schulze 
1) Swadaya 
2) Daerah kerja tak terbatas 
3) SHU untuk cadangan dan untuk dibagikan kepada anggota
32
 
4) Tanggung jawab anggota terbatas 
5) Pengurus bekerja dengan mendapat imbalan 
6) Usaha tidak terbatas tidak hanya untuk anggota 
e. Prinsip ICA (International Cooperative Allience) 
1) Keanggotaan koperasi secara terbuka tanpa adanya pembatasan yang dibuat-
buat 
2) Kepemimpinan yang demokratis atas dasar satu orang satu suara 
3) Modal menerima bunga yang terbatas (bila ada) 
4) SHU dibagi 3: cadangan, masyarakat, ke anggota sesuai dengan jasa 
masing-masing 
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5) Semua koperasi harus melaksanakan pendidikan secara terus menerus 
6) Gerakan koperasi harus melaksanakan kerjasama yang erat, baik ditingkat 
regional, nasional maupun internasional 
f. Prinsip Koperasi Indonesia versi UU No. 12 /1967 
1) Sifat keanggotaan sukarela dan terbuka untuk setiap warga negara 
Indonesia 
2) Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi sebagai pemimpin 
demokrasi dalam koperasi 
3) Pembagian SHU diatur menurut jasa masing-masing anggota 
4) Adanya pembatasan bunga atas modal 
5) Mengembangkan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada 
umumnya 
6) Usaha dan ketatalaksanaannya bersifat terbuka 
7) Swadaya, swakarta dan swasembada sebagai pencerminan prinsip dasar 
percaya pada diri sendiri
33
 
c. Fungsi dan Peran Koperasi Secara Umum 
Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa 
fungsi dan peran koperasi sebagai berikut: 
1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar 
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kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
soko-gurunya 
3) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional, 
yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi. 
4) Sebagai alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat 
5) Sebagai alat pendemokrasian ekonomi nasional 
6) Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa Indonesia 
7) Sebagai alat insan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan ekonomi 




d. Sumber Modal Koperasi  
Koperasi mempunyai prinsip member based oriented activity bukan 
capital based oriented activity, sehingga pembentukan modal sendiri (equity) 
tergantung pada besarnya simpanan-simpanan para anggotanya dan jumlah 
anggota koperasi itu sendiri. Pada awalnya modal yang terbentuk sangat 
terbatas jumlahnya dalam perkembangannya, bila usaha koperasi berhasil maka 
modal terpupuk dari cadangan-cadangan SHU setiap tahunnya. Modal koperasi 
tidak terbentuk dari penyertaan modal dari luar atau dari bukan anggota, maka 
tumbuhnya sangat lambat. Hal ini disebabkan oleh dua hal sebagai berikut: 
1. Penyertaan modal anggota dalam koperasi bukan merupakan sumber bagi 
pembagian keuntungan. 
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2. Sesuai prinsip lainnya dari koperasi dimana para anggotanya terbatas bebas 
untuk keluar masuk organisasi tersebut, maka mundurnya anggota dari 
koperasi akan menjadikan modal koperasi berkurang. Sehingga 




Menurut UU No. 25 Tahun 1992, modal koperasi terdiri atas hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Modal sendiri yaitu modal yang menanggung resiko atau sering disebut 
equity. Modal ini diperoleh dari beberapa simpanan yaitu sebagai berikut: 
a) Simpanan pokok yaitu sejumlah uang yang sama banyaknya dengan yang 
wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi 
anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang 
bersangkutan masih menjadi anggota. 
b) Simpanan wajib yaitu jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama 
dengan yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu 
dan kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali 
selama yang bersangkutan masih menjadi anggota. 
c) Dana cadangan yaitu sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa 
hasil usaha, yang dimaksudkan untuk menutup modal sendiri dan untuk 
menutup kerugian koperasi bila diperlukan. 
2. Modal pinjaman yaitu modal yang berasal dari para anggota sendiri/atau dari 
koperasi lain atau lembaga-lembaga keuangan/bank. Selain hal tersebut, 
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maka diperoleh modal dengan cara penerbitan obligasi dan surat utang 
lainnya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
3. Modal penyertaan yaitu modal yang bersumber dari pemerintah atau dari 
masyarakat dalam bentuk investasi, terutama dalam hubungan ini diatur 
bahwa pemilik modal penyertaan tidak mempunyai kekuasaan dalam rapat 
anggota dan dalam menentukan kebijakan koperasi secara keseluruhan, 
namun pemilik modal tersebut dapat diikutkan dalam pengelolaan dan 
pengawasan suatu usaha investasi sesuai dengan perjanjian.
36
 
e. Pengaturan Modal Kerja Koperasi 
Pengaturan modal kerja pada koperasi menjadi sangat penting karena 
beberapa hal sebagai berikut: 
a. Modal kerja selalu dibutuhkan 
Modal kerja ini akan terus berputar di dalam koperasi. Pengeluaran – 
pengeluaran yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan meminjamkan 
untuk modal usaha dan lain sebagainya akan kembali lagi menjadi uang kas. 
Pengaturan modal kerja koperasi secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
GAMBAR 3.1 
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b. Modal kerja secara umum dapat dipakai untuk mengukur apakah koperasi 
mampu membayar kewajiban-kewajiban keuangannya yang harus segera 
dipenuhi. Dengan pengaturan modal kerja yang baik, koperasi akan mampu 
memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut. Modal kerja merupakan alat 
untuk mengukur likuiditas koperasi yaitu alat untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban finansial yang harus dipenuhi dalam jangka pendek, sehingga 
koperasi dapat dikatakan likuid atau lancar.
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c. Pengaturan modal kerja membantu pimpinan koperasi untuk menyusun 
rencana-rencana koperasi untuk waktu-waktu yang akan datang dengan 
lebih baik. 
Pengaturan modal kerja dapat dikatakan berhasil apabila koperasi dapat 
mengatur unsur-unsur modal kerja yaitu: 
1. Uang Kas 
Uang kas masuk dan ada kas keluar antara besarnya kas masuk dan kas 
keluar akan terdapat selisih yang berupa kelebihan atau kekurangan, atau 
bisa juga terjadi keseimbangan. 
2. Piutang 
Pengaturan piutang ditujukan agar orang yang punya hutang pada koperasi 
betul-betul dapat membayar hutangnya, sehingga tidak ada jumlah piutang 
yang tidak tertagih. 
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Masalah penentuan/pengaturan macam dan besarnya persediaan penting 




f. Konsep Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatannya hanya usaha 
simpan pinjam. Kegiatan usaha simpan pinjam adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan 
pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang bersangkutan, calon anggota 
koperasi yang bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanya. 
Berdasarkan UU Nomor. 17 Tahun 2012 yang dimaksud dengan simpam 
pinjam adalah : “simpanan adalah sejumlah uang yang disimpan oleh anggota 
kepada koperasi simpan pinjam sesuai perjanjian”, sedangkan yang dimaksud 
dengan pinjaman adalah: “pinjaman yang penyediaan uang oleh koperasi 
simpan pinjam kepada anggota sebagai peminjam berdasarkan perjanjian, yang 
mewajibkan peminjam untuk melunasi dalam jangka waktu tertentu dan 
membayar jasa”. 
Pengertian simpan pinjam adalah simpanan yang dikumpulkan bersama 
dan di pinjamkan kepada anggota yang memerlukan pinjaman dalam berbagai 
usaha dimana anggota mengajukan permohonan tertulis kepada pengurus 
dengan mencantumkan permohonan pinjaman sesuai dengan kemampuan 
koperasi, pada saat itu dimana pengurus berhak menentukan besarnya jumlah 
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pinjaman, syarat-syarat pengembalian, dan bentuk nilai. 
Simpan pinjam adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghimpun 
dana dan menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan 
untuk anggota koperasi yang bersangkutan, calon anggota operasi yang 




D.  Peningkatan Kesejahteraan Anggota Koperasi  dalam Perspektif 
Ekonomi Syariah 
Dalam konsep ekonomi Islam, koperasi menggunakan konsepn (syirkah) 
yang artinya kerja sama. Syirkah atau akad antara orang-orang yang berserikat 
dalam hal modal dan keuntungannya. Koperasi juga disebut dengan syirkah 
ta’awuniah (tolong-menolong), koperasi syirkah ta’awuniah sebagai akad 
mudharabah, yaitu suatu perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih, 
satu pihak menyediakan modal sedangkan pihak lain melakukan usaha atas 
dasar profit sharing (membagi keuntungan) menurut perjanjian, dan diantara 
sahnya syarat mudharabah itu adalah menetapkan keuntungan setiap tahun 
dengan persentase tetap, missal 1% setahun kepada salah satu pihak dari 
mudharabah tersebut, maka akad mudharabah itu tidak sah (batal) dan seluruh 
keuntungan usaha jatuh kepada pemilik modal, sedangkan pelaksanaan usaha 
mendapatkan upah yang sepadan atau pantas. 
Koperasi merupakan sebuah lembaga atau badan usaha yang mempunyai 
peranan sangat penting dalam mengembangkan sistem ekonomi sekarang ini, 
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dam koperasi juga banyak memberikan kontribusi dalam membangun 
perekonomian khususnya umat Islam sehingga mampu mensejahterakan 
umatnya. 
Berdasarkan ekonomi Islam mengenai koperasi bahwasanya suatu 
kegiatan yang dianjurkan (sunnah) dalam agama, oleh sebab itu koperasi 
berperan serta untuk memajukan kesejahteraan anggota khususnya dan 
masyarakat pada umunya serta ikut dalam membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur.
40
 
Islam mengatur hidup dan semua sisi kehidupan manusia, oleh sebab itu 
bahwasanya tidak ada satupun kehidupan manusia yang terlepas dari ajaran 
Islam termasuk masalah ekonomi. Koperasi berperan penting dalam masalah 
sosial dan perekonomian. 
Islam memandang harta sebagai modal, harta juga ditempatkan sebagai 
tiang kehidupan. Islam juga mensyariatkan dan terkandung dalam kaidah-
kaidah umum yang menonjol bagaimana cara menpatkan harta, 




Harta menurut etimologi adalah segala sesuatu yang menyenangkan 
manusia dan mereka pelihara, baik dalam bentuk materi maupun dalam bentuk 
manfaat.
42
 Islam memandang harta dengan acuan akidah yang disarankan 
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dalam Alqur’an, yaitu dipertimbangkannya kesejahteraan manusia, alam, 
masyarakat dan hak milik. Pandangan demikian bermula dari landasan: 
a. Iman kepada Allah 
b. Hubungan manusia dengan lingkungannya 
Harta sebagai perantara manusia dalam kehidupan dunia. Manusia harus 
bekerja untuk mendapatkannya, tanpa menimbulkan penderitaan pada pihak 
lain. Al-Qur’an sangat menyarankan agar manusia bekerja sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S. Al-Mulk (76): 15 sebagai berikut: 
ٍأِو النُُّشٌسُ  إِلَ ًَ قِِو ۖ  ُكلٌُا ِهنأ ِسصأ ًَ ُشٌا فًِ َهنَاِكثِيَا  َض َرلٌَُّلا فَاهأ َسأ ٌَ الَِّزي َجَعَل لَُكُن اْلأ  ىُ
Artinya: Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. 
Dapat dikatakan bahwa harta secara umum adalah segala sesuatu yang 
disenangi oleh manusia seperti hasil pertanian, binatang ternak dan perhiasan 
duniawi. Adapun tujuan pokok dari harta adalah sebagi sarana memakmurkan 
bumi dan mengabdi kepada Allah. Harta akan menjadi baik jika digunakan dan 




Islam menganjurkan hendaknya seorang muslim harus mampu memenuhi 
kebutuhan pokoknya melalui penggunaan sumber daya secara baik dan efisien 
dan penghapusan konsumsi yang tidak esensial. Dalam penelitian ini, harta 
digunakan sebagai modal kerja, di mana modal kerja tersebut digunakan untuk 
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membiayai kegiatan operasional koperasi dan akan menghasilkan 
laba/keuntungan bagi koperasi tersebut. 
Dalam Islam, modal merupakan aset yang beriktunya baik dimiliki 
individu atau negara. Modal dapat memberikan kepusan pribadi dan membantu 
menghasilkan kekayaan  lebih banyak. Modal adalah factor produksi yang 
ketiga yang digunakan untuk membantu manusai mengeluarkan aset lainnya. 
Distribusi berskala besar dan kemauan industri yang telah dicapai saat ini 
adalah akibat penggunaan modal. Pentingnya modal dalam kehidupan manusia 
ditunjukkan dalam Q.S. Ali Imran (3): 14 sebagai berikut:
44
 
الأقَنَاِطٍِش الأُوقَنأطََشِج ِهَن الزَّىَِة  ًَ الأثَنٍَِن  ًَ اِخ ِهَن النَِّساِء  ٌَ يَ ِح ُصٌَِّن لِلنَّاِس ُحةُّ الشَّ الأفِضَّ ًَ
َهحِ  ٌَّ ٍأِل الأُوَس الأَخ ُن الأَوآب       ًَ ُ ِعنأَذهُ ُحسأ َّللاَّ ًَ نأٍَا ۖ  لَِك َهتَاُع الأَحٍَاِج الذُّ
ِث ۗ َرَٰ الأَحشأ ًَ َنأَعاِم  اْلأ ًَ  
Artinya: Dijadikanlah indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak 
dan swa lading. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga). 
Dalam  pandangan Islam, sejahtera memiliki argumentasi yang bersifat 
teologis normatif maupun rasional filosofis yang menegaskan tentang betapa 
ajaran Islam amat peduli untuk mewujudkan kesejahteraan sosial. Pertama 
dilihat, dari pengertiannya, sejahtera sebagaimana dikemukakan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah aman, sentosa, damai, makmur, dan selamat 
(terlepas) dari segala macam gangguan, dan sebagainya. Pengertian ini sejalan 
dengan pengertian Islam yang berarti selamat dan sentosa. Dapat dipahami 
masalah kesejahteraan sejalan dengan misi Islam itu sendiri. 
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Kedua, dilihat dari segi kandungannya, terlihat bahwa seluruh aspek 
ajaran Islam ternyata terkait dengan kesejahteraan sosial, yakni anjuran 
beriman dan selalu diiringi dengan amal shaleh sehingga terwujud 
kesejahteraan sosial. Kesejahteraan anggota dalam koperasi berhubungan 





E.  Analisis SWOT 
a. Pengertian SWOT 
Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis di dalam manajemen 
perusahaan atau di dalam organisasi yang secara sistematis dapat membantu 
dalam usaha penyusunan suatu rencana yang matang untuk mencapai tujuan, 
baik itu tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Analis ini yang 
harus diterapkan oleh suatu perusahaan.
46
 
Definisi analisis SWOT yang lainnya yaitu sebuah bentuk analisa situasi 
dan juga kondisi yang bersifat deskriptif (memberi suatu gambaran). Analisa 
ini menempatkan situasi dan juga kondisi sebagai faktor masukan, lalu 
kemudian dikelompokkan menurut kontribusinya masing-masing. SWOT 
adalah singkatan dari Strength (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), 
Opportunities (Peluang), Threats (hambatan). 
a. Strenght (S), yaitu analisis kekuatan, situasi ataupun kondisi yang 
merupakan kekuatan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini. 
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Yang perlu di lakukan di dalam analisis ini adalah setiap perusahaan atau 
organisasi perlu menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan di bandingkan 
dengan para pesaingnya. Misalnya jika kekuatan perusahaan tersebut unggul 
di dalam teknologinya, maka keunggulan itu dapat di manfaatkan untuk 
mengisi segmen pasar yang membutuhkan tingkat teknologi dan juga kualitas 
yang lebih maju. 
Weaknesses (W), yaitu analisis kelemahan, situasi ataupun kondisi 
yang merupakan kelemahan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat 
ini. Merupakan cara menganalisis kelemahan di dalam sebuah perusahaan 
ataupun organisasi yang menjadi kendala yang serius dalam kemajuan suatu 
perusahaan atau organisasi. 
b. Opportunity (O), yaitu analisis peluang, situasi atau kondisi yang merupakan 
peluang diluar suatu organisasi atau perusahaan dan memberikan peluang 
berkembang bagi organisasi dimasa depan. Cara ini adalah untuk mencari 
peluang ataupun terobosan yang memungkinkan suatu perusahaan ataupun 
organisasi bisa berkembang di masa yang akan depan atau masa yang akan 
datang. 
c. Threats (T), yaitu analisis ancaman, cara menganalisis tantangan atau 
ancaman yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan ataupun organisasi untuk 
menghadapi berbagai macam faktor lingkungan yang tidak menguntungkan 
pada suatu perusahaan atau organisasi yang menyebabkan kemunduran. Jika 
tidak segera di atasi, ancaman tersebut akan menjadi penghalang bagi suatu 





b. Faktor yang Mempengaruhi Analisis SWOT 
Dalam menyususun strategi menggunakan analisis SWOT, tentu ada 
faktor yang mempengaruhi komponen analisis SWOT. Faktor tersebut 
dapat berasal dari dalam (faktor intrnal), dan berasal dari luar (faktor 
eksternal), yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan 
dimana terdapat dua komponen yaitu kekuatan dan kelemahan. Kedua 
komponen tersebut berdampak pada lebih baiknya suatu penelitian jika 
kekuatan lebih besar dari pada kelemahan. Sehingga, jika kekuatan internal 
perusahaan ini menjadi lebih maksimum maka akan memberikan hasil 
penelitian yang jauh lebih baik. Berikut ini faktor internal yang 
mempengaruhi analisis SWOT, diantaranya yaitu: 
1. Sumber daya yang dimiliki 
2. Keuangan dan financial yang dimiliki perusahaan 
3. Kelebihan atau kelemahan internal perusahaan 
4. Pengalaman yang pernah dialami perusahaan sebelumnya baik yang 
berhasil maupun yang gagal 
b. Faktor Eksternal 
Dalam faktor eksternal, apa yang diteliti tidak secara langsung terlibat. 
Faktor eksternal terbagi dua bagian yaitu ancaman dan peluang. Adanya 
kedua komponen tersebut maka akan memberikan data yang perlu 




untuk menghadapinya. Faktor eksternal yang mempengaruhi analisis 
SWOT , diantaranya yaitu: 
1. Trand 
2. Budaya, sosial politik. Idiologi, perekonomian 
3. Sumber permodalan 
4. Peraturan pemerintah 
5. Perkembangan teknologi 
6. Pristiwa yang terjadi 
7. Lingkungan47 
c. Matriks Internal Eksternal (IE) 
Matriks internal eksternal ini dikembangkan dari model General 
Elektrik. Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal 
perusahaan dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan model 
ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis ditingkat korporat yang lebih 
detail. Diagram tersebut dapat mengidentifikasi sembilan sel strategi 
perusahaan, yaitu: 
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 Matriks Internal Eskternal 
 
Pada gambar tersebut dapat diidentifikasikan sembilan sel strategi, tetapi 
pada prinsipnya kesembilan sel tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga 
strategi utama, yaitu: 
a. Growth strategy yang merupakan pertumbhan perusahaan itu sendiri (sel 
1,2,4) atau upaya diverifikasi. 
b. Stability strategy (sel 3,5,7) adalah strategi yang diterapkan tanpa 
mengubah arah strategi yang diterapkan. 
c. Retenchment strategy (sel 6, 8, 9) adalah usaha memperkecil atau 
mengurangi usaha yang dilakukan oleh perusahaan. 
Berikut adalah penjelasan mengenai kesembilan yang terdapat  pada sel 
matrik IE seperti pada gambar diatas: 




konsentrasi dapat dilalui integritas dengan cara backward integration 
atau forword integration. Hal ini merupakan strategi utama untuk 
perusahaan yang memiliki posisi kompetitif pasar yang kuat (high 
market share) dalam berdaya tarik tinggi. 
b. Sel II dan V Konsentrasi melalui Integritas Horizontal Strategi 
pertumbuhan integritsa horizontal adalah kegiatan yang memperluas 
perusahaan dengan cara membangun dilokasi yang lain dan 
meningkatkan produk serta jasa. 
c. Sel III Turnaround Strategi ini tepat bagi perusahaan paada daya tarik 
industri tinggi ketika masalah-masalah perusahaan mulai dirasakan 
tetapi belum kritis. Strategi ini dilakukan oleh perusahaan dengan cara 
melakkan penghematan pada oprasional perusahaan 
Sel IV Stability Strategi berdiam diri mungkin tepat untuk dijadikan 
sebagai strategi sementara yang memungkinkan bagi perusahaan untuk 
menggabungkan semua sumber daya yang dimilikinya setelah 
mengalami pertumbuhanyang cepat dari industri yang kemudian 
menghadapi suatu masa depan yang tidak pasti. 
d. Sel VI Divestasi Merupakan strategi yang tepat bagi perusahaan yang 
berada pada posisi kompetisi lemah dan dengan daya tarik industri 
menengah 
e. Sel VII Diverifikasi Terkait Strategi pertumbuhan melalui diverifikasi 
umumnya dilakukan pada perusahaan yang memiliki kondisi 




Tekanan strategi ini lebih pada strategi financial dari pada product 
market synergy (strategi yang terdapat pada diverifikasi). 
f. Sel IX Bangkrut atau Likuiditas Likuiditas adalah strategi yang 
dilakukan dengan menjual sebagian atau seluruh perusahaan yang ada 
dengan tujuan mendapatkan uang untuk membayar seluruh obligasi 
perusahaan dan kemudian menyerahkan sisanya pada pemegang saham. 
d. Diagram SWOT 
Langkah selanjutnya adalah menelaah melalui diagram analisis SWOT 
dengan membuat titik potong antara sumbu X dan sumbu Y, dimana nilai dari 
sumbu X di dapat dari selisih antara total Strength dan total Weakness, 
sedangkan untuk nilai sumbu Y didapat dari selisih antara total antara 




Gambar 3.3 Diagram SWOT 
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e. Diagram Cartesius Analisis SWOT 
Diagram analisis SWOT pada gambar menghasilkan empat 
kuadran yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Kuadran 1: Kuadran ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam 
kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth 
Oriented Strategy). Strategi ini menandakan keadaan perusahaan yang kuat 
dan mampu untuk terus berkembang dengan mengambil kesempatan atau 
peluang yang ada untuk meraih omzet yang maksimal 
a. Kuadran 2: Kuadran ini menandakan bahwa perusahaan memiliki 
kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang 
dengan cara strategi diversifikasi (produk/pasar) 
b. Kuadran 3: kuadran ini jelas memperlihatkan bahwa kondisi perusahaan 
sangat lemah namun memiliki peluang yang besar untuk bisa berkembang. 
Untuk perusahaan disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya, arena 
dikhawatirkan perusahan akan sulit menangkap peluang yag ada, serta 
perusahan harus memperbaiki kinerja dari pihak internal. 
c. Kuadran 4: Kuadran Ini merupakan situasi yang sangat tidak 
menguntungkan, karena jelas terlihat bahwa dari pihak internal maupun 
eksternal sangat lemah. Untuk itu diharapkan perusahaan disarankan untuk 
menggunakan strategi bertahan, dengan memperbaiki kinerja internalnya 




f. Model Matriks Analisis SWOT 
Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang 
dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan 
empat set kemungkinan altenatif strategis. Alternatif strategi yang dihasilkan 
minimal 4 buah strategi sebagai hasil dari analisis matriks SWOT. 
TABEL II.1 




Kekuatan (S) Kelemahan (W) 


























Berikut ini adalah keterangan dari matriks SWOT di atas:
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a. Strategi SO (Strength and Oppurtunity). 
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu 
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan 
memanfaatkan peluang sebesar –besarnya. 
b. Strategi ST (Strength and Threats). 
Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 
perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
c. Strategi WO (Weakness and Oppurtunity). 
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang 
ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
d. Strategi WT (Weakness and Threats). 
Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensive dan 
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 
ancaman. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan tentang Implementasi Manajemen Modal 
Usaha Simpan Pinjam untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anggota pada 
KUD Manunggal Jaya Desa Trimanunggal, maka ada kesimpulan yaitu: 
1. Pembagian SHU (keuntungan) belum sesuai dengan kebutuhan para 
anggota, dan Jenis usaha yang cocok untuk koperasi Manunggal jaya dan 
yang dibutuhkan oleh masyarakat Desa Trimanunggal adalah jual beli 
tandan buah segar (TBS), karena mayoritas masyarakat Desa Trimanungal 
adalah petani kebun kelapa sawit 
2. Didalam koperasi terdapat beberapa faktor pendukung yaitu tersedianya 
bantuan KUR (kredit usaha rakyat), lamanya usaha yang dijalankan dan 
banyaknya usaha yang dimiliki KUD faktor penghambatnya adalah 
kurangya modal yang dimiliki oleh koperasi untuk menyalurkan dana yang 
dibutuhkan oleh anggota, tidak adanya bantuan dana dari pemerintah, 
kurangnya partisipasi para anggota dan kurangnya kesadaran masyarakat 
3. Tinjauan ekonomi syariah mengenai modal usaha simpan pinjam dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan memeberikan modal 
kepada anggotanya yang akan menjalakan usaha tidak sesuai dengan 
prinsip Ekonomi Syariah dikarenakan di dalam usaha simpan pinjam 




usaha simpan pinjam yang masih menggunakan unsur bunga dalam setiap 
kegiatan simpan pinjamnya. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan untuk para anggota koperasi untuk selalu membayar simpanan 
wajib dengan teratur/rutin demi kelancaran usaha simpan pinjam dalam 
koperasi, dan selalu tepat waktu dalam membayar angsuran kredit dengan 
tepat waktu,  agar koperasi dapat memutar kembali dana dan dapat 
memenuhi permintaan dari para anggotanya yang membutuhkan modal 
untuk menjalankan suatu usaha sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya 
2. Bagi pemerintah seharusnya memberikan bantuan modal untuk 
kesejahteraan masyarakat, mengadakan pelatihatn-pelatihan dan 
pembinaan dalam melakukan suatu bentuk usaha yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, karena para anggotanya 
mempunyai dasar seperti pengalaman bekerja yang cukup bagus sehingga 
dapat membuka usaha sendiri dengan modal yang diberikan. 
3. Untuk akademik peneiti ini diharapkan dilanjutkan oleh peneliti lain 
dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 
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